> =
W
5 ;\\__ﬁ/;»

{

AL-ILMIYA: JURNAL PENDIDIKAN ISLAM

T1PI

Hubungan Kecerdasan Emosional Terhadap Kemampuan Menghafal Al-
Qur’an Di Smp Islam Terpadu Al-Ishlah Kabupaten Maros

Muh. Rogib Fauzy'*, Ahmad Abdullah?, Nurhaeni®

L Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar
2 Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar
3 Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar

(*ziisulsel@gmail.com)

ARTICLE INFO

Article history:

Received 1 Oktober 2025
Revised 12 Oktober 2025
Accepted 22 Oktober 2025
Available online 11 November
2025

Kata Kunci:

Kecerdasan Emosional dan
Kemampuan Menghafal Al-
Qur’an 0

Keywords:
Emotional Intelligence and
Qur’an Memorization Ability

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan bantuan SPSS versi 25.0.
Tujuannya untuk mengetahui kemampuan menghafal Al-Qur’an, tingkat
kecerdasan emosional, serta hubungan antara keduanya pada peserta didik SMP
IT Al-Ishlah Kabupaten Maros.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan menghafal Al-Qur’an peserta didik berada pada kategori cukup
baik, dan tingkat kecerdasan emosional didominasi kategori sedang (69,44%).
Terdapat hubungan positif yang kuat (r = 0,694; sig = 0,000) antara kecerdasan
emosional dan kemampuan menghafal Al-Qur’an. Semakin tinggi kecerdasan
emosional peserta didik, semakin baik kemampuan mereka dalam menghafal
Al-Qur’an.

ABSTRACT

This study is a quantitative research conducted using SPSS version 25.0. Its
purpose is to determine the students’ ability to memorize the Qur’an, their level
of emotional intelligence, and the relationship between the two among students

of SMP IT Al-Ishlah, Maros Regency. The results show that the students’ Qur’an
memorization ability falls into the fairly good category, while their emotional
intelligence is predominantly in the moderate category (69.44%). There is a
strong positive correlation (r = 0.694; sig = 0.000) between emotional
intelligence and Qur’an memorization ability. The higher the students’
emotional intelligence, the better their ability to memorize the Qur’an.

This is an open access article under the CC BY-SA
license.

Copyright © 2025 by Author. Published by
Universitas Garut.

1. PENDAHULUAN/INTRODUCTION

Pendidikan di Indonesia tidak hanya menitikberatkan pada aspek akademik, tetapi juga pada
pembentukan karakter dan penguatan keimanan peserta didik, salah satunya melalui pembelajaran
agama seperti tahfidz atau penghafalan Al-Qur’an. Menghafal Al-Qur’an merupakan bagian penting
dalam pengembangan spiritualitas peserta didik di sekolah-sekolah Islam (Rohman, 2020). Di SMP
Islam Terpadu Al-Ishlah Kabupaten Maros, kemampuan menghafal Al-Qur’an menjadi bagian integral
dari kurikulum yang diterapkan. Namun, tidak semua peserta didik mampu mencapai hasil yang optimal
dalam proses menghafal. Berbagai faktor dapat memengaruhi keberhasilan tersebut, salah satunya
adalah kecerdasan emosional (Goleman, 2002).

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan individu dalam mengenali, memahami, dan
mengelola emosi diri sendiri serta orang lain (Salovey & Mayer, 1990). Goleman (2002) menegaskan
bahwa kecerdasan emosional memiliki kontribusi besar terhadap keberhasilan seseorang, termasuk
dalam bidang pendidikan. Dalam konteks pembelajaran tahfidz, kecerdasan emosional dapat berperan
penting dalam meningkatkan fokus, motivasi, dan ketekunan peserta didik dalam menghafal Al-Qur’an.
Peserta didik yang memiliki kecerdasan emosional tinggi umumnya mampu mengendalikan diri,
mengelola stres, dan memiliki empati serta motivasi yang kuat, sehingga lebih mudah mencapai target
hafalan (Azzahra, 2021).

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi awal peneliti pada tanggal 24 Agustus 2024 di
kelas VII.LA.1 SMP IT Al-Ishlah Kabupaten Maros, ditemukan bahwa sebagian peserta didik mengalami
kesulitan dalam menyetorkan hafalan sesuai jadwal yang ditentukan. Hasil wawancara dengan guru
Tahfidz menunjukkan bahwa beberapa peserta didik mengalami hambatan berupa kurangnya motivasi,
rasa jenuh, dan kebiasaan bermain game yang mengganggu fokus belajar. Sementara itu, peserta didik
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yang memiliki motivasi tinggi serta pengendalian diri yang baik justru mampu menyetorkan hafalan
lebih cepat dan bahkan melebihi target (Observasi Peneliti, 2024).

Program Tahfidz di SMP IT Al-Ishlah dilaksanakan setiap pagi pada jam pertama dengan
metode talaqqi (mendengarkan dan mengulang bacaan bersama guru) serta muraja’ah (mengulang
hafalan lama). Setiap peserta didik diwajibkan menyetorkan satu halaman hafalan per minggu.
Berdasarkan wawancara dengan guru Tahfidz, peserta didik yang memiliki semangat tinggi dalam
mengikuti pelajaran menunjukkan kemampuan menghafal yang lebih baik dibandingkan dengan yang
tidak fokus (Wawancara Guru Tahfidz, 2024).

Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi hubungan antara kecerdasan emosional dan
kemampuan menghafal Al-Qur’an pada peserta didik SMP Islam Terpadu Al-Ishlah Kabupaten Maros.
Lokasi ini dipilih karena memiliki program Tahfidz yang sistematis dan menjadi bagian dari penilaian
akademik. Dengan memahami hubungan antara kedua variabel tersebut, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi terhadap peningkatan strategi pembelajaran Tahfidz serta pembinaan kecerdasan
emosional peserta didik (Hasanah, 2022). Penelitian ini juga sejalan dengan nilai-nilai dalam QS. Al-
‘Alaq ayat 1-5, yang menekankan pentingnya membaca, belajar, dan menuntut ilmu sebagai sarana
untuk mengenal kebesaran Allah SWT (Quraish Shihab, 2017).

2. METODE/METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan bantuan SPSS versi 25.0, bertujuan
menganalisis hubungan antara kecerdasan emosional (variabel X) dan kemampuan menghafal Al-
Qur’an (variabel Y) pada peserta didik SMP Islam Terpadu Al-Ishlah Kabupaten Maros. Jenis penelitian
yang digunakan adalah korelasional, yaitu untuk mengetahui hubungan antara dua variabel tanpa
memanipulasi keduanya.

Penelitian dilaksanakan di SMP IT Al-Ishlah Maros, berlokasi di JI. Nasrun Amrullah, Kec.
Turikale, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan. Lokasi ini dipilih karena memiliki program Tahfidz Al-
Qur’an, karakteristik peserta didik yang relevan, serta aksesibilitas yang mudah. Populasi penelitian
berjumlah 542 orang (499 peserta didik dan 43 guru), sedangkan sampel diambil secara purposive
sampling sebanyak 36 peserta didik kelas VII.A.1 dan 1 guru tahfidz.

Instrumen penelitian terdiri dari dua kuesioner: pertama, untuk mengukur kecerdasan emosional
mencakup indikator kesadaran diri, pengendalian diri, dan motivasi (30 butir); kedua, untuk mengukur
kemampuan menghafal Al-Qur’an dengan indikator kecepatan, ketepatan pelafalan, daya ingat,
konsistensi murojaah, serta motivasi dan disiplin (30 butir). Kuesioner disusun berdasarkan skala yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh sampel penelitian, dengan
peneliti memastikan kondisi pengisian yang kondusif dan sistematis. Analisis data dilakukan
menggunakan korelasi Product Moment Pearson untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan antara
kedua variabel. Nilai koefisien korelasi (r) berkisar antara -1 sampai 1, di mana nilai positif
menunjukkan hubungan searah, nilai negatif menunjukkan hubungan berlawanan, dan nilai 0O
menunjukkan tidak ada hubungan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULT AND DISCUSSION

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menghafal Al-Qur’an peserta didik
SMP Islam Terpadu Al-Ishlah Kabupaten Maros berada pada kategori sedang. Berdasarkan
hasil angket dan observasi terhadap kelas VII.A.1 yang berjumlah 36 peserta didik, diperoleh
bahwa sebagian besar siswa memiliki kemampuan menghafal yang cukup baik, meskipun
masih terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam mempertahankan hafalan
terutama pada ayat-ayat awal. Nilai rata-rata kemampuan menghafal berada pada angka 55,63
dengan kategori sedang. Faktor-faktor pendukung keberhasilan hafalan antara lain adanya
program “Jam Tahfidz” pagi dan kegiatan murojaah rutin yang diadakan setiap minggu.



Program ini membantu peserta didik menjaga konsistensi hafalan sekaligus memperkuat
motivasi spiritual mereka.

Kegiatan tahfidz yang dilaksanakan secara teratur terbukti berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas hafalan peserta didik. Hal ini sejalan dengan pandangan Az-Zarnuji dalam
Ta’lim al-Muta’allim yang menekankan pentingnya kontinuitas (istigamah) dan pengulangan
(murojaah) dalam menghafal. Menurutnya, hafalan yang tidak dijaga melalui pengulangan
akan mudah hilang dari ingatan. Oleh karena itu, keberadaan program murojaah di sekolah
menjadi bentuk implementasi dari prinsip klasik pendidikan Islam tersebut, yang terbukti
efektif dalam mempertahankan hafalan Al-Qur’an pada peserta didik.

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan emosional
peserta didik berada pada kategori sedang dengan persentase 69,44%. Peserta didik dengan
kecerdasan emosional tinggi cenderung memiliki kemampuan menghafal yang lebih baik
dibandingkan dengan mereka yang memiliki kecerdasan emosional rendah. Nilai rata-rata skor
kecerdasan emosional sebesar 57,83 dengan reliabilitas instrumen Cronbach’s Alpha sebesar
0,871 menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan valid dan reliabel. Hal ini memperkuat
keabsahan hasil bahwa kecerdasan emosional memiliki peranan penting dalam mendukung
kemampuan menghafal Al-Qur’an.

Temuan ini selaras dengan teori Daniel Goleman (2000) yang menyatakan bahwa
kecerdasan emosional mencakup lima aspek utama, yaitu kesadaran diri, pengendalian diri,
motivasi, empati, dan keterampilan sosial. Dalam konteks penelitian ini, peserta didik yang
memiliki kesadaran diri dan motivasi tinggi menunjukkan konsistensi dalam proses tahfidz.
Mereka mampu mengenali kondisi emosinya ketika bosan atau lelah, lalu mengelolanya secara
positif agar tetap fokus dalam menghafal. Sebaliknya, peserta didik dengan kecerdasan
emosional rendah cenderung mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan dalam menghafal
ayat-ayat yang panjang atau sulit.

Korelasi antara kecerdasan emosional dan kemampuan menghafal Al-Qur’an dalam
penelitian ini terbukti kuat dan signifikan dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0,694 dan
signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, terdapat hubungan positif yang nyata antara kedua variabel
tersebut — semakin tinggi kecerdasan emosional, semakin baik kemampuan menghafalnya.
Hasil ini memperkuat teori Mayer dan Salovey (1997), yang menyebutkan bahwa kecerdasan
emosional berperan dalam membantu individu mengarahkan perhatian, mengatur energi, serta
mengelola stres dalam mencapai tujuan belajar.

Secara konseptual, hafalan Al-Qur’an bukan hanya aktivitas kognitif, tetapi juga
aktivitas afektif dan spiritual. Dalam proses ini, seseorang dituntut untuk menjaga
keseimbangan antara niat, konsentrasi, dan ketenangan batin. Kecerdasan emosional
memungkinkan peserta didik mengelola tekanan mental, seperti rasa bosan atau takut lupa, yang
sering muncul dalam proses menghafal. Dengan kemampuan mengatur emosi dan memotivasi
diri, peserta didik dapat menjalani proses tahfidz secara lebih tenang dan produktif.

Hasil ini juga memperkuat pandangan teori belajar humanistik yang dikemukakan oleh
Abraham Maslow dan Carl Rogers, yang menekankan pentingnya keseimbangan antara aspek
kognitif, afektif, dan spiritual dalam pembelajaran. Menurut teori ini, proses belajar yang efektif
terjadi ketika peserta didik merasa aman, termotivasi, dan memiliki makna personal dalam
aktivitas belajar. Dalam konteks tahfidz, ketika peserta didik merasa bahagia, percaya diri, dan
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memiliki dorongan spiritual yang kuat, proses menghafal Al-Qur’an akan berjalan lebih mudah
dan bermakna.

Secara empiris, penelitian ini mendukung temuan-temuan sebelumnya. Misalnya,
penelitian oleh Sari dan Wibowo (2021) yang menemukan bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh signifikan terhadap prestasi hafalan santri di pesantren tahfidz. Demikian pula
penelitian oleh Alwi (2020) menunjukkan bahwa pengelolaan emosi positif dapat
meningkatkan daya ingat jangka panjang, termasuk dalam konteks menghafal ayat-ayat Al-
Qur’an. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional bukan hanya
pelengkap kemampuan intelektual, tetapi juga fondasi penting dalam proses belajar berbasis
nilai-nilai spiritual.

Implikasi dari penelitian ini bagi lembaga pendidikan adalah perlunya mengintegrasikan
pendidikan emosional dan spiritual dalam kegiatan tahfidz. Guru dan pembimbing tidak hanya
berfokus pada target jumlah hafalan, tetapi juga pada pembinaan karakter, pengendalian emosi,
dan motivasi belajar siswa. Misalnya, dengan memberikan bimbingan personal kepada siswa
yang kesulitan menghafal, menciptakan suasana kelas yang mendukung, dan menumbuhkan
rasa cinta terhadap Al-Qur’an melalui pendekatan empatik.

Akhirnya, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan menghafal Al-Qur’an tidak
hanya bergantung pada kemampuan intelektual, tetapi juga pada kematangan emosional dan
spiritual. Peserta didik yang mampu mengelola emosinya dengan baik, memiliki motivasi
internal yang tinggi, serta berinteraksi positif dengan guru dan teman, akan lebih mudah
mencapai keberhasilan dalam tahfidz. Dengan demikian, pengembangan kecerdasan emosional
melalui bimbingan guru, pembiasaan ibadah, serta lingkungan belajar yang positif menjadi
strategi efektif untuk meningkatkan kemampuan hafalan Al-Qur’an peserta didik di SMP Islam
Terpadu Al-Ishlah Kabupaten Maros.

4. KESIMPULAN/CONCLUSION

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menghafal Al-Qur’an peserta didik SMP
Islam Terpadu Al-Ishlah Kabupaten Maros secara umum berada pada kategori cukup baik. Sebagian
besar siswa mampu membaca dengan lancar dan mengikuti kaidah tajwid dengan fasih, meskipun masih
ada beberapa yang mengalami kesulitan dalam makhraj huruf, penerapan tajwid, serta mengingat awal
ayat. Dari segi jumlah hafalan, mayoritas siswa memiliki hafalan di bawah 2,5 juz, namun terdapat pula
beberapa yang telah mencapai 3 hingga 4 juz. Sementara itu, tingkat kecerdasan emosional peserta didik
didominasi oleh kategori sedang dengan persentase 69,44%, yang menunjukkan kemampuan menengah
dalam mengelola emosi, memotivasi diri, dan menjalin hubungan sosial. Hasil analisis korelasi
menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat (r = 0,694; sig = 0,000 < 0,05) antara kecerdasan
emosional dan kemampuan menghafal Al-Qur’an. Artinya, semakin tinggi kecerdasan emosional
peserta didik, semakin baik pula kemampuan mereka dalam menghafal Al-Qur’an.
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